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ABSTRAK

Eryta Gusma Ahmad. 2021. Developingintructional Design of Statistics
Material Based on Realistic Mathematics Education (RME) For Junior High
School Grade VIII MTs. Thesis. The Magisterof Mathematics Education
Program at Mathematics and Science Faculty, Padang State University.

Based on preliminary studies and literature, it found that students'
mathematical communication skills and student learning independence were still
low. This is due to teaching still focused from teacher and the lack of student
learning resource books. Learning materials are not fully related by the context of
students' lives are also one of the reasons the low mathematical communication
skills of students. The learning process still focuse by teacher also that become
the low student learning independence. Therefore, a learning design of statistical
material based on Realistic Mathematics Education is designed. The learning
design that is developed is in the form of a learning flow which contains the
learning objectives, activities and prediction of student answers which is
implemented through teacher's books and student books.

The research methodology is carried out by combining two types of design
research, namely the Plomp model and the Gravemeijer and Cobb model.
Gravemeijer and Cobb models are used in the development phase of the learning
flow. While implementing the learning flow designed in the teacher's book and
student's book using the Plomp model. The results of the merger of the two
models are contained in the research phase consisting of: the initial investigation
phase, the phase of developing and making prototypes, and the assessment phase.
The research subjects were students of class VIII MTsS.TI Tanjung Barulak. Data
analysis techniques in this study were quantitative data obtained through tests,
while qualitative data were collected through observation, interviews and field
notes.

The results showed that the design of statistical learning materials based
on Realistic Mathematics Education (RME) through teacher books and student
books has been said to be valid, practical and effective. Valid in terms of content,
presentation, presentation and language. Practical in terms of ease of use, time
efficiency, attractiveness, ease of understanding, and expediency. Effective in
terms of the impact of students' mathematical communication skills on statistical
material. The effectiveness seen from the level of completeness of the students
final test result reached and average of 87,96. while the results of the analysis of
learning independence questionnaire data showed good predicate in an average of
76,07 good category.

Keywords: Mathematical Communication Skill, Learning Independence,
DevelopingIntructional Design, Statistics, Realistic Mathematics Education
(RME)



ABSTRAK

Eryta Gusma Ahmad, 2021. Pengembangan Desain Pembelajaran Materi
Statistika Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) Untuk Siswa
Kelas VIII MTs. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Padang.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan literatur ditemukan bahwa
kemampuan komunikasi siswa dan kemandirian belajar siswa masih rendah. Hal
ini disebabkan karena pengajaran guru masih terfokus pada guru dan kurangnya
buku sumber belajar siswa.. Penyajian materi yang belum sepenuhnya berkaitan
dengan konteks kehidupan siswa juga merupakan salah satu sebab rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa. Proses pembelajaran yang masih
terpusat pada guru juga mengakibatkan rendahnya kemandirian belajar siswa.
Oleh karena itu, dirancanglah suatu desain pembelajaran materi statistika berbasis
Realistic Mathematics Education. Desain pembelajaran yang dikembangkan
berupa alur belajar yang memuat tujuan pembelajaran, aktivitas dan prediksi
jawaban siswa yang diimplementasikan melalui buku guru dan buku siswa.

Metodologi penelitian dilakukan dengan menggabungkan dua jenis design
research yaitu model Plomp dan model Gravemeijer and Cobb. Model
Gravemeijer and Cobb digunakan pada fase pengembangan alur pembelajaran.
Sedangkan implementasikan alur pembelajaran yang dirancang dalam buku guru
dan buku siswa menggunakaan model Plomp. Hasil penggabungan dua model
tersebut termuat dalam fase penelitian yang terdiri dari: fase investigasi awal, fase
pengembangan dan pembuatan prototipe, dan fase penilaian. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII MTs.TI Tanjung Barulak. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif didapatkan melalui tes, sedangkan data
kualitatif dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan catatan lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran materi statistika
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) melalui buku guru dan buku
siswa telah dikatakan valid, praktis dan efektif. Valid dari segi isi, penyajian,
penyajian dan kebahasaan. Praktis dari segi kemudahan penggunaan, efisiensi
waktu, daya tarik, kemudahan untuk dipahami, dan kemanfaatan. Efektif dari segi
dampak kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika.
Efektifitas dilihat dari tingkat ketuntasan tes akhir peserta didik mencapai rata-rata
87,96. Sedangkan hasil analisis data angket kemandirian belajar menunjukkan
rata-rata 76,07 dengan kategori baik.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar,
Pengembangan Desain Pembelajaran, Statistika, RealisticMathematics Education
(RME)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi manusia yang harus
terpenuhi. Seiring semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
maka semakin tinggi kebutuhan pendidikan bagi generasi suatu bangsa. Kualitas
pendidikan suatu bangsa sangat berpengaruh pada tinggi rendahnya peradaban
suatu bangsa, sehingga pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan bangsa itu
sendiri. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan usaha dan upaya dari
pemerintah beserta masyarakat. Salah satu pendidikan yang berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan itu sendiri adalah pendidikan matematika.

Ilmu pengetahuan dasar yang menjadi kebutuhan manusia baik secara
langsung maupun tidak langsung adalah matematika. Matematika sangat berperan
penting dalam kehidupan manusia mulai dari bentuknya yang paling sederhana
hingga kebentuk yang lebih kompleks. Peran penting matematika diakui Cockroft
(1986:1) misalnya yang menulis: “It would be very difficult - perhaps impossible —
to live a normal life in very many parts of the world in the twentieth century
without making use of the mathematics of some kind.” Akan sangat sulit atau
tidaklah mungkin bagi seseorang untuk hidup di bagian bumi ini pada abad ke-21
ini tanpa sedikitpun memanfaatkan matematika. Bagi seorang siswa keberhasilan
mempelajarinya akan membuka pintu karir yang cemerlang. Bagi masyarakat,

matematika akan menunjang pengambilan keputusan yang tepat. Bagi suatu



negara, matematika akan menyiapkan warganya untuk bersaing dan berkompetisi
dibidang ekonomi dan teknologi.

Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu mata pelajaran
wajib bagi peserta didik. Matematika juga pendukung dalam mata pelajaran
lainnya, seperti pelajaran kimia, biologi, fisika, ekonomi, geografi, dan lain
sebagainya. Bukchori (dalam Agustina, 2016,1) mengatakan bahwa pendidikan
baik adalah yang tidah hanya mempersiapkan para siswanya untuk suatu profesi
atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, realitanya pembelajaran matematika masih
berjalan secara konvensional yang berpedoman pada buku teks dan guru
menjelaskan materi dengan metode ceramah.

Pada era revolusi industri 4.0 saat ini, kebutuhan terhadap teknologi
sangatlah penting dalam proses pembelajaran. Seiring pesatnya perkembangan
teknologi internet saat ini, maka muncullah istilah e-learning. Hal ini memberi
pengaruh besar terhadap proses transformasi pendidikan yang konvensional
menjadi proses pendidikan yang berbasis digital. Apalagi kondisi pandemi covid-
19 yang semakin meningkat dan belum tentu kapan akan berakhir. Pembelajaran
Daring yang diajurkan pemerintah saat ini, membutuhkan media pembelajaran
yang efektif. Salah satunya dengan menggunakan media e-learning.

E-learning merupakan salah satu jenis media yang sistematis dan simultan
dalam penyajian suatu informasi. Penggunaan e-lerning pada pembelajaran jarak
jauh (PJJ) seperti yang dianjurkan pemerintah saat ini, akan membantu guru untuk

mengkomunikasikan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Sesuai



dengan PERMENDIKBUD nomor 119 tahun 2014 yaitu pendidikan jarak jauh
yang selanjutnya disebut PJJ adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah
dari pendidik dan pembelajaran menggunakan berbagai sumber belajar melalui
penerapan prinsip-prinsip teknologi pendidikan/pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan peneliti, proses pembelajaran daring yang
berlaku pada tahun ajaran 2019/2020 di semester genap, belum berjalan dengan
efektif karena banyaknya faktor yang belum mendukung. Sesuai dengan hasil
wawancara peneliti dengan beberapa orang guru matematika, mereka mengatakan
bahwa pembelajaran Daring yang dianjurkan pemerintah tidak terlaksana dengan
efektif. Ada beberapa hal yang menyebabkan pembelajaran daring tidak berjalan
dengan efektif, yaitu tidak semua siswa memiliki HP Android, akses internet yang
tidak baik, dan kesiapan guru yang belum maksimal dalam pembelajaran daring.

Pemanfaatan teknologi seperti handphone, laptop, dan akses internet
sangat dibutuhkan oleh guru dan peserta didik untuk membantu berjalannya
proses pembelajaran. Hampir seluruh aspek kehidupan manusia dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi internet.

Kondisi pandemi covid-19 ini menjadi tantangan yang sangat besar bagi
seorang guru matematika untuk menjelaskan materi-materi yang harus
tersampaikan dengan efektif. Apalagi pelajaran matematika ini banyak ditakuti
oleh peserta didik. Untuk itu dibutuhkan media pembelajaran matematika yang
menarik dan efektif.

Berdasarkan pengalaman di lapangan, bahwa peserta didik beranggapan

pelajaran matematika adalah pelajaran yang membosankan dan tidak



menyenangkan, sehingga pelajaran matematika menjadi sulit. Berdasarkan
wawancara dengan guru matematika kelas VIII MTs.TI Tanjung Barulak
Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar, siswa Kkesulitan dalam
mengkomunikasikan gagasan ke dalam bentuk simbol, gambar, atau pun diagram.
Kesulitan tersebut jugaberpengaruh pada kemandirian belajar matematikasiswa.
Pugalee (2011) mengatakan bahwa jika siswa diberi kesempatan berkomunikasi
tentang matematika, maka siswa akan berusaha membangkitkan proses
berpikirnya dalam pengembangan kemahiran menulis dan membaca matematika
atau literasi matematika.

NCTM (2000) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan bagian penting dari matematika dan pendidikan matematika.
Komunikasi matematik adalah hal terpenting dalam pembelajaran matematika
sebagai alat untuk bertukar ide dan mengklarifikasi pemahaman matematika.
Siswa dapat melaksanakan refleksi, diskusi, dan revisi pemahaman matematik
dalam mengkomunikasikan matematika.

Pembelajaran jarak jauh yang dianjurkan oleh pemerintah, mengharuskan
peserta didik untuk belajar mandiri. Menurut Kerlin dalam Sumarmo(2011)
memandang belajar sebagai proses kognitif yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti keadaan individu, pengetahuan sebelumnya, sikap, pandangan individu,
konten dan cara penyajian.

Salah satu sub faktor yang penting dari keadaan individu adalah self
regulated learning (SLR) yang diartikan sebagai kemandirian belajar. Menurut

Sumarno (2011), ada tiga karakteristik yang termuat dalam SRL, vyaitu: (1)



Individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan keperluan atau tujuan
individu yang bersangkutan; (2) Individu memilih strategi dan melaksanakan
rancangan belajarnya; (3) Individu memantau kemajuan belajarnya sendiri,
mengevaluasi hasil belajarnya dan dibandingkan dengan standar tertentu.

Steinberg (2014) mengatakan kemandirian adalah proses berpikir,
merasakan, membuat pilihan, dan tindakan yang ingin dilakukan dengan cara
mereka sendiri dalam mencapai suatu tujuan. Kemandirian belajar merupakan
upaya siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada tugas yang diberikan
selama proses belajar mengajar (Bozpolat, 2016). Kemandirian belajar
matematika siswa bertujuan agar siswa memiliki tanggungjawab untuk mengatur
dan membiasakan diri untuk mengerjakan tugasyang diberikan dengan kesadaran
sendiri. Kemandirian belajar juga dapat menumbuhkan kepercayaan pada
kemampuan diri siswa. Menurut Benson dalam Jumadi (2008), kemandirian siswa
dapat ditringkatkan dalam beberapa prinsip yaitu memberikan semangat kepada
siswa, memberikan pilihan sumber pembelajaran, dan memberikan kesempatan
untuk memilih serta memutuskan.

Rusman (2012) mengatakan bahwa belajar mandiri merupakan
kemampuan yang tidak banyak berkaitan dengan pembelajaran apa, tetapi lebih
berkaitan dengan bagaimana proses belajar tersebut dilaksanakan. Kegiatan
belajar mandiri adalah salah satu bentuk kegiatan belajar yang lebih
menitikberatkan pada kesadaran belajar siswa dan pembelajaran yang
dikendalikan oleh diri siswa itu sendiri. Pada pelajaran matematika juga sangat

memerlukan kemandirian siswa. Yerizon (2011), Permana (2010), Qohar (2010),



Ratnaningsih (2007) melaporkan temuan bahwa kualitas kemampuan awal
matematika siswa, level sekolah dan jenis pembelajaran berperan terhadap
kemandirian belajar matematika siswa. Makin tinggi kualitas kemampuan awal
matematika siswa, dan makin tinggi level sekolah, ditemukan makin tinggi pula
kemandirian belajar matematika siswa. Siswa dengan kemampuan awal
matematika yang tinggi dan siswa berasal dari sekolah level tinggi mencapai
kemandirian belajar matematika yang tergolong baik, sedangkan siswa dengan
kemampuan awal matematika sedang dan rendah mencapai kemamdirian belajar
matematika yang tergolong antara sedang dan rendah. Berdasarkan hasil penelian
di atas, peneliti juga akan mencoba meneliti kemampuan komunikasi matematis
siswa dan kemandirian belajar siswa pada topik statistika berbasis Realistics
Mathematics Education (RME) di MTs.TI tanjung Barulak Kecamatan Batipuh
Kabupaten Tanah Datar.

Menurut beberapa guru matematika kelas VIII MTs di kecamatan Batipuh,
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal Statistika. Materi
statistika merupakan salah satu materi pokok yang harus dipelajari oleh siswa
tingkat SMP/MTs. Statistika merupakan salah satu ilmu yang mempelajari
bagaimana cara merencanakan, mengumpulkan, menganalisis data.

Gil & BenzZvi (2011) mengklaim bahwa untuk mengetahui dan
memahamistatistika perlu adanya konteks nyata dalam memainkan peranan
penting sebagai kinerja siswa. Di dalam materi statistika membahas tentang hal
yang berhubungan dengan data yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Artinya dalam materi statistika akan sering ditemukan soal-soal kontekstual.



Dalam proses pembelajaran sehari-hari, siswa terbiasa dengan pemberian
materi langsung oleh guru, sehingga mereka tidak termotivasi untuk menemukan
sendiri cara menyelesaikan suatu permasalahan.Kesulitan siswa juga disebabkan
oleh keterbatasan buku sebagai sumber belajar matematika. Mereka hanya
mengharapkan materi yangdiberikan oleh guru. Menurut Hadi (2016, 11)
mengatakan “beberapa hal yang menjadi ciri praktek pendidikan di Indonesia
selama ini adalah pembelajaran berpusat pada guru. Guru menyampaikan
pelajaran menggunakan metode ceramah, sementara para siswa mencatatnya pada
buku catatan.” Materi yang disajikan oleh guru hanya berpedoman pada buku
pegangan dengan bahan ajar yang pada buku tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika MTs pada tanggal
14 september 2020, ada beberapa kesulitan siswa pada materi statistika:

1) Siswa bingung membedakan data tunggal dan data berkelompok sehingga
sulit dalam menyelesaikan soal.

2) Siswa sulit membedakan mean, median, dan modus serta penerapan rumus
dalam menyelesaikan soal statistika.

3) Siswa kesulitan dalam memahami soal yang memuat diagram lingkaran
dan grafik.

Berdasarkan kesulitan yang dialami siswa tersebut, akan sulit bagi guru
untuk melihat sejauh mana kemampuan komunikasi matematis siswa dan
kemandirian belajar siswa selama proses pembelajaran. Karena mereka sudah
terbiasa dengan menerima penjelasan secara detail dari guru tanpa melibatkan

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Peneliti memlakukan observasi ke



MTsS Diniyah Tanjung Barulak, MTsN 12 Tanah Datar dan MTs. Tl Tanjung
Barulak mulai dari tanggal 21 september 2020 sampai dengan 24 september 2020.
Berikut soal yang diujicobakan kepada beberapa siswa kelas VIII MTs yang ada

di kecamatan Batipuh untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa.

Malam ini sebuah film animasi terbaru sedang diputar di sebuah bioskop. Beberapa
orang dewasa dan anak-anak Sadﬂnq mengantri membeli TikaT SE,[JEI”ﬁ pada gambar

p.lpulh

.I'1F-|.u mlnﬂ-ﬂi'ﬁl'ﬁl e

-und

n. Buatlah model matematika dari gambar di atas
b. Berapa rupiah biaya fiket yang akan ditagih oleh petugas penjualan tiket pada
gambar ketiga?
c. Berapa rupiah yang akan kalian bayar jika kalian pergi meninton film bioskop?
Jelaskan,

Gambar 1. Soal tes ujicoba observasi
Berikut data hasil persentase jawaban dari 90 orang siswa kelas VIII MTs
di kecamatan Batipuh berdasarkan indikator:

Tabel 1. Persentase pencapaian indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas V111

Skor

Indikator 0 1 >

Kemampuan merepresentasikan persoalan
menggunakan uraian, istilah, notasi, model 60 | 35| 5
matematis/rumus, diagram, grafik, atau tabel
Kemampuan menjelaskan ide/strategi yang dimiliki
dengan jelas dan tepat

Kemampuan memberikan alasan atau penjelasan
terhadap suatu pernyataan

54 138 | 8

63 30| 7




Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah siswa yang
memperoleh skor 2 pada setiap indikator masih sedikit. Artinya jumlah siswa
yang menjawab benar masih rendah. Dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V111 MTs di kecamatan Batipuh.

Berikut beberapa jawaban dari soal yang diberikan kepada siswa kelas VIII MTs

di kecamatan Batipuh:

Gambar (a)

Gambar (b)

Gambar 2. (a) dan (b). Jawaban siswa
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Terlihat pada jawaban siswa di atas, bahwa kemampuan matematis siswa
masih rendah. Pada jawaban (a) siswa belum mampu mengubah ke dalam bentuk
ntasi atau symbol matematika. Pada jawaban (b) siswa belum mampu
menjelaskan ide/ strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan tepat.

Praktek pendidikan yang berpusat pada guru tersebut sangat berbeda
dengan hakikat pendidikan yang sesungguhnya, yaitu pendidikan yang
menjadikan siswa sebagai manusia yang mempunyai kemampuan belajar sendiri
dan untuk mengembangkan potensi dirinya serta mengembangkan pengetahuan
lebih lanjut. Hadi (2016) mengatakan paradigma baru pendidikan lebih
menekankan pada peserta didiksebagai manusia yang memiliki potensi untuk
belajar dan berkembang. Siswa haruslah aktif untuk mencari dan mengembangkan
pengetahuan.

Salah satu pendekatan yang menjanjikan dalam pembelajaran matematika
adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) atau disebut juga
dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Strefland (1991) dan
Gravemeijer (1994) (dalam Hadi, 2006, 8) mengatakan bahwa berbagai pustaka
menyebutkan bahwa PMR berpotensi meningkatkan pemahaman matematika
siswa. Dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan PMR, siswa
diarahkan untuk memulai dari hal-hal yang nyata, sehingga siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran dan mereka merasakan makna dari belajar
matematika. Gravemeijer (1994) menyebutkan bahwa peran guru juga harus

berubah, dari seorang validator (menyatakan apakah pekerjaan dan jawaban siswa
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benar atau salah), menjadi seseorang yang berperan sebgai pembimbing yang
menghargai setiap kontribusi (pekerjaan dan jawaban) siswa.

Selanjutnya, dalam PMR proses belajar memainkan peranan penting. Rute
belajar (learning route), yang hasil belajarnya ditemukan siswa berdasarkan usaha
mereka sendiri, harus dipetakan (Gravemeijer, 1997) (dalam Hadi, 2006, 10).
Maka dari itu, dengan menggunakan pendekatan RME ini diharapkan guru bisa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat dugaan, intuisi, dan
mencoba-coba menyelesaikan masalah kontektual yang disajikan guru, sehingga
siswa tidak bersikap pasif dalam proses pembelajaran. Freudenthal (dalam Hadi,
2006, 8) berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang sebagai passive
receivers of ready-made mathematics (penerima pasif matematika yang sudah jadi
atau diolah). Dalam PMR siswa tidak bisa dipandang seperti botol kosong yang
harus diisi air, namun siswa dipandang sebagai human being yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.

Dalam penelitian Fauzan (2002) menemukan bahwa para guru dan siswa-
siswa menyukai materi pembelajaran matematika dengan pendekatan PMR, yaitu
menurut mereka materi tersebut sangat berbeda dengan buku yang dipakai
sekarangbaik dari segi ini maupun pendekatannya. Dengan menggunakan materi
PMR di kelas, proses belajar mengajarmenjadi lebih baik, karena siswa lebih aktif
dan kreatif, guru tidak lagi menggunakan metode ‘chalk and talk’ dan peran guru
berubah menjadi pembimbing.

Pembelajaran menggunakan pendekatan RME memberikan dampak positif

kepada siswa. Siswa menjadi lebih termotivasi, aktif dan kreatif dalam proses

11



12

belajar disebabkan oleh materi yang diberikan sangat menarik yang dilengkapi
dengan gambar-gambar dan cerita. Pendekatan RME ini juga mengarahkan siswa
untuk menemukan kembali konsep matematika dan pembelajarannya berdasarkan
konteks kehidupan nyata, sehingga pembelajaran jadi bermakna.

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dikembangkan suatu disain
pembelajaran dengan melalui alur belajar dan mengaitkan konsep matematika
dengan masalah kontektual. Dalam memahami matematika, proses belajar dan
tingkat berpikir yang disebut sebagai lintasan belajar (learning trajectory)
menjadi hal yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan
(Claments dan Sarama, 2004).

Sebelum melakukan percobaan, terlebih dahulu guru mendisain
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) atau disebut juga dengan lintasan
belajar. Tiga komponen utama HLT, yaitu tujuan pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan hipotesis proses belajar untuk memprediksi bagaimana pikiran
dan pemahaman siswa akan berkembang dalam konteks kegiatan belajar (Simon,
1995). Dengan kata lain guru harus memiliki hipotesi atau dugaan sementara
terhadap siswa dalam setiap lintasan belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang dirancang. Lintasan belajar adalah langkah-langkah yang harus dilakukan
oleh siswa selama proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sementara guru harus memperhatikan aktivitas siswa dan memperhatikan
jawaban-jawaban yang muncul dari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu model pembelajaran yang

diharapkan membantu meningkatkan kemampuan kemandirian belajar
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matematika siswa adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Desain Pembelajaran Topik Statistika berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas
VI MTs.”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Pemberian materi dengan metode ceramah dengan mencatatkan rumus-
rumus dan menyuruh siswa menyalin ke dalam catatan sehingga
pembelajaran statistika tidak bermakna.
2. Keterbatasan buku sumber belajar matematika, sehingga siswa tidak bisa
menemukan sendiri konsep pembelajaran.
3. Masih rendahnya kemampuan komunikasi siswa yang terlihat pada
kesulitan mereka dalam membaca diagram lingkaran dan grafik.
4. Rendahnya kemandirian siswa dalam belajar karena mereka terbiasa
dengan penyampaian materi langsung oleh guru.
C. Batasan masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan desain pembelajaran berbasis
Realistic Mathematics Education topik statistika untuk siswa kelas VIII MTS.TI
Tanjung Barulak dengan melihat validitas, praktikalitas dan efektivitas alur

pembelajaran.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka rumusan
masalah yang akan dijawab pada akhir penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik desain pembelajaran berbasis RME untuk topik
statistika pada siswa kelas VIII MTs.TI Tanjung Barulak dilihat dari kriteria
validitas dan praktikalitas?

2. Bagaimana efektivitas desain pembelajaran berbasis RME untuk topik
statistika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs.TI
Tanjung Barulak?

3. Bagaimana efektivitas desain pembelajaran berbasis RME untuk topik
statistika terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII MTs.TI
Tanjung Barulak?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menghasilkan desain pembelajaran berbasis RME untuk topik statistika
pada siswa kelas VIII MTs. Tl Tanjung Barulak yang valid dan praktis.

2. Untuk menghasilkan desain pembelajaran berbasis RME untuk topik statistika
yang efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
MTs.TI Tanjung Barulak.

3. Untuk menghasilkan desain pembelajaran berbasis RME untuk topik statistika
yang efektif terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VII1 MTs.TI

Tanjung Barulak.
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F. Spesifikasi Produk yang diharapkan
1. Spesifikasi HypotheticalLearningTrajectory(HLT)

Simon (dalam Sztajn, 2012) mengekspresikan
HypotheticalLearningTrajectory  (HTL)  sebagai  gambaran  proses
pembelajaran ketika siswa mengalami proses pembelajaran mulai dari awal
sampali tercapainya tujuan pembelajaran. HTL merupakan rencana guru yang
akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika yang diharapkan bisatercapai oleh siswa baik
pengetahuan maupun pemahaman pada materi yang diajarkan. HTL meliputi
tujuan pembelajaran, aktivitas, prediksi pemikiran siswa, dan antisipasi guru.
Dalam buku guru berisikan keseluruhan aspek HTL, namun dalam buku
siswa hanya terdapat tujuan pembelajaran dan aktivitas. Berikut penjelasan
tentang aspek yang terdapat dalam HTL.:

a. Tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran merupakan titik tolak berpikir guru dalam menyusun
rencana pembelajaran untuk memudahkan guru mengkomunikasikan
kegiatan belajar kepada siswa sehingga siswa bisa melakukan kegiatan
tersebut dengan sendirinya. Tujuan pembelajaran suatu pernyataan yang
dinyatakan dengan perilaku atau penampilan yang dituliskan untuk
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.

b. Aktivitas
Aktivitas yang dirancang guru untuk siswa memuat bagaimana cara

mengajarkan meteri statistika. Pemaparan materi dijelaskan dengan
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masalah kontektual yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
sehingga siswa merasa terlibat dalam penyelesaian permasalahan statistika.
Mengaitkan permaslahan dengan kehidupan nyata merupakan salah satu
ciri dari pendekatan RME.
c. Prediksi pemikiran siswa
Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam aktivitas, HLT memuat
prediksi pemikiran siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual.
Prediksi ini dibuat dengan tujuan guru bisa mengetahui kemungkinan
jawaban siswa dan sebagai tindakan mempersiapkan pertanyaan antisipasi
guru jika jawaban siswa belum benar.
d. Antisipasi guru.
Berdasarkan prediksi dari jawaban siswa, maka guru membuat antisipasi
berupa pertanyaan pemicu yang dapat membantu kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual.
2. Buku Guru
Buku guru merupakan pedoman yang digunakan oleh guru dalam
menjalankan proses pembelajaran matematika dengan materi statistika. Buku
guru ini berbasis RME dengan memunculkan masalah-masalah kontekstual
yang berhubungan dengan kehidupan nyata siswa. Isi buku guru meliputi
empat aspek yang ada pada HTL yang telah dirancang sebelumnya, yaitu
tujuan pembelajaran, aktivitas, prediksi pemikiran siswa, dan antisipasi.
Beberapa hal yang terkandung dalam buku guru, yaitu sampul buku

guru yang memuat identitas buku, dan gambar-gambar realistik tentang

16



17

permasalahan yang ada dalam kehidupan siswa dimuat pada buku guru, surat
untuk guru, daftar isi, peta konsep, tujuan pembelajaran, alat dan bahan ajar,
aktivitas, alokasi waktu, perencanaan pembelajaran, aktivitas siswa, uji
pemahaman, dan penilaian kemampuan siswa. Dapat disimpulkan bahwa
dalam buku guru terdapat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis
RME yang digunakan sebagai panduan dalam proses pembelajaran.

3. Buku Siswa

Buku siswa merupakan bentuk akhir dari disain pembelajaran yang
digunakan sebagai penuntun siswa dalam proses belajar topil Statistika. Buku
siswa ini berbasis Realistic Mathematics Education (RME) vyang
mengarahkan siswa pada keterampilan process of doing mathematics.
Permasalahan yang ada dalam buku siswa sama dengan permasalahan yang
ditulis pada buku guru. Pada buku siswa ini hanya memuat dua komponen
HLT vyaitu tujuan pembelajan dan ativitas siswa. Alur pembelajaran yang
dijelaskan dalam buku siswa bertujuan membantu siswa untuk menjalankan
proses belajar dengan mudah dan bisa menyelesaikan masalah matematika
dengan mengkonstruksikan pengetahuan awal dengan dengan kehidupan
nyata.

Beberapa hal yang terkandung dalam buku siswa, yaitu identitas buku
dan gambar-gambar realistik, surat untuk siswa, daftar isi, peta konsep,
yujuan pembelajaran masalh kontekstual, uji pemahaman, dan tempat
penilaian. Buku ini membantu siswa dalam menemukan konsep statistika

karena permasalahan tersebut berhubungan dengan kehidupan nyata.
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G. Pentingnya Penelitian

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam
mengembangkan desainpembelajaran matematika meteri statistika
berbasis RME.

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dankemandirian
belajar matematika siswa.

3. Bagi guru, dapat memanfaatkan buku guru dan buku siswa dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

H. Asumsi dan Batasan Penelitian
1. Asumsi penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah jika buku guru dan buku siswa
dapat membantu lancarnya proses pembelajaran matematika materi statistika

di MTs.TI Tanjung Barulak, maka diasumsikan juga dapat digunakan oleh

guru dan siswa di sekolah lain. Buku guru dan buku siswa ini diharapkan

dapat membantu siswa dalam belajar dan meningkatkan kemapuan
komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa tersebut.

2. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, pengembangan alur belajardibatasi pada materi
statistika terhadap siswa kelas VIII semester satu MTs. Tl Tanjung Barulak.

Dalam penilaian keterampilan dibatasi hanya pada kemampuan kemandirian

belajar matematika siswa.
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Definisi Operasional
1. Desain Pembelajaran

Desain pembelajaranmerupakan suatua alur belajar yang berisi: (1)
tujuan untuk pembelajaran bermakna, (2) aktivitas belajar dalam
menyelesaikan soal-soal kontekstual, (3) sekumpulan tugas untuk mencapai
tujuan, (4) prediksi jawaban siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual, (5)
antisipasi teori tentang prediksi jawaban siswa, (6) hipotesis tentang
bagaimana siswa belajar dan berpikir.

2. Realistic Mathematics Education (RME)

RME adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang
menekankan pada pengajaran bermakna dengan mengaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari yang bersifat realistik. Dengan kata lain, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali (reinvent) ide dan
konsep matematika dengan bimbingan guru.

3. Hypothetical Learning Trajectory (HLT)

HLT adalah dugaan tentang aktivitas belajar matematika yang akan
dilakukan siswa ketika memecahkan soal-soal kontekstual dalam mencapai
tujuan belajar. HLT juga berisi dugaan cara berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal-soal kontekstual serta antisipasi dari prediksi jawaban

siswa.
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4. Local Instruction Theory (LIT)

LIT merupakan pengembangan berdasarkan pada penjelasan dan
refleksi dari disain HLT yang dihadapkan pada pembelajaran sebenarnya. LIT
merupakan HLT yang telah valid, praktis dan efektif.

5. ValiditasDesain Pembelajaran

Validitas desain pembelajaran adalah keterandalan aktiaktivitas yang
dirancang pada setiap pertemuan yang mengarahkan pada penemuan Local
Instructional Theory. Validitas alur diperoleh dari hasil validasi dengan pakar
matematika.

6. PraktikalitasDesain Pembelajaran

Praktikalitas disain pembelajaran berkaitan dengan kemudahan desain
pembelajaran dikatakan praktis apabila dapat digunakan dengan mudah sesuai
dengan langkah-langkah yang telah dirancang dan dikembangkan.

7. Efektivitas

Efektivitas berkaitan dengan hasil belajar matematika siswa setelah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan desain pembelajaran
berbasis RME untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

dan kemandirian belajar matematika siswa.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.
1. Dari penelitian ini telah dihasilkan disain pembelajaran berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) pada topik statistika yang valid dan praktis.
a. Disain pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria valid dengan
karakteristik sebagai berikut.

1) Isi disain pembelajaran melalui alur belajar yang diimplementasikan
pada buku guru dan buku siswa berpedoman pada prinsip dan
karakteristik Realistic Mathematics Education (RME).

2) Konteks permasalahan yang dimuat pada disain pembelajaran
disesuaikan dengan konteks kehidupan siswa yang mengarahkan
siswa untuk menyelesaikan beberapa permasalahan matematika
melalui proses matematisasi.

3) Proses matematisasi merupakan salah satu fokus utama pada disain
pembelajaran ini, guna melatih siswa untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuan berdasarkan pengetahuan awal atau pengalaman.

b. Produk yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis dengan
karakteristik yaitu: adanya kemudahan siswa dan guru dalam memahami
isi serta menggunakan produk yang dikembangkan, kejelasan petunjuk

penggunaan buku, tampilan yang menarik minat pengguna dan kesesuaian
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waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan untuk tiap pertemuan.
Karakteristik lainnya seperti adanya pemberian ilustrasi/gambar yang
dapat mendukung untuk memahami permasalahan yang disajikan. Hal ini
dapat dilihat dari angket respon siswa, angket respon guru dan data hasil
observasi pelakasanaan pembelajaran.

2. Disain Pembelajaran topik statistika berbasis RME di kelas VIII MTs.TI
Tanjung Barulak sudah efektif memberikan dampak terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini terlihat dari tingkat ketuntasan tes akhir
peserta didik mencapai rata-rata 87,96. Sedangkan hasil analisis data angket
kemandirian belajar menunjukkan rata-rata 76,07 dengan kategori baik.

B. IMPLIKASI

Hasil penelitian ini memberikan dampak implikasi yang positif terhadap
proses pembelajaran matematika di kelas. Adapun dampak implikasi yang positif
antara lain:

1) Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran di kelas, sangat berdampak positif terlihat siswa
antusias untuk belajar mata pelajaran matematika. Terutama dalam menyelesaikan
masalah yang dimulai dengan melakukan aktivitas yang selalu mereka lakukan
sehari-hari. Siswa diajak berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah
dengan mempraktekkan dan memikirkan wacana kemudian menjawab soal
dengan cara masing-masing. Siswa juga merasa senang, karena mendapat
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan berbagi informasi dengan teman-

temannya. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran RME menuntut aktivitas
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siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Aktivitas yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan setiap masalah, akan dapat menggali potensi yang mereka
miliki. Pembelajaran dengan RME dapat mendekatkan mata pelajaran matematika
ke dalam persoalan sehari-hari sehingga menumbuhkembangkan minat dan
motivasi siswa.

2) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis

Proses penyelesaian soal di kelas siswa mulai terbiasa untuk bekerja secara
mandiri maupun kelompok, menyelesaikan soal mulai dari cara yang sederhana
kemudian dilanjutkan dengan cara yang lebih rumit. Peningkatan kemampuan
komunikasi matematis cukup mengembirakan dari penggunaan cara penyelesaian
dan kemampuan siswa dalam memberikan argumendari masalah yang diberikan.
Siswa menunjukkan hasil yang memuaskan, interaksi cukup bagus, kepercayaan
diri yang meningkat, aktivitas siswa menunjukkan kemandirian dalam belajar.

C. SARAN

Berdasarkan kelemahan dan keterbatasanyang dialami peneliti selama
penelitian, maka hal-hal tersebut dijadikan sebagai saran seperti yang diuraikan
berikut ini.

1) Bagi Kepala Sekolah, kualitas pembelajaran berhubungan erat terhadap
cara mengajar guru maka untuk mendapatkan kualitas pembelajaran yang
lebih baik maka kemampuan guru harus dimantapkan melalui pelatihan
kompetensi guru dengan memperkenalkan berbagai disain pembelajaran,

pendekatan, model, dan metode pembelajaran.
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2) Bagi guru, disarankan untuk mengajarkan materi matematika dengan
memperkenalkan terlebih dahulu permasalahan sehari-hari kemudian
dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk memicu rasa penasaran siswa dan mengetahui
manfaat belajar matematika itu sendiri.

3) Bagi peneliti lain, disarankan untuk memperbaiki segala keterbatasan
pada penelitian dan terutama kembangkan disain pembelajaran ini pada
topik matematika lainnya.

Kepada peneliti lain terutama pada penelitian pengembangan disarankan
perlu diadakan pertemuan dengan guru dalam waktu yang cukup sebelum
melaksanakan uji coba produk guna memberikan pemahaman kepada guru
tentang produk yang dirancang. Hal ini sangat mempengaruhi praktikalitas dan

keefektifan produk yang dibuat.
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2. | Novi Rosyimen Observer
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. Nama Siswa Tahap One to one

No. Nama Siswa Kategori Kemampuan
1. | Radha Qhina Salwa Tinggi
2. | Witri amelia Sedang
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. Nama Siswa Tahap Small Group
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LAMPIRAN 2
Hasil Validasi dan Revisi Instrumen Penelitian untuk Tahap Investigasi
Awal

No. Instrumen Rata-rata | Kategori Saran dan Revisi

1. Pedoman 3,60 Sangat - Berikan pertanyaan yang
wawancara valid mengungkapkan  proses
dengan guru pembelajaran yang telah

dilakukan selama ini.

- Bahasa yang digunakan
mudah untuk dipahami.

2. | Pedoman 3,58 Sangat - Pertanyaan lebih merinci
wawancara valid lagi tentang bagaimana
dengan siswa aktivitas  siswa  dalam

belajar selama ini.

- Gunakan bahasa yang lebh
mudah dipahami oleh
siswa.

3. | Lembar observasi | 3,63 Sangat - Penyataan dari setiap
pembelajaran valid kegiatan harus lebih rinci

sehingga terlihat aktivitas
belajar selama ini.

- Berikan petunjukkan
pengisian dengan jelas.

4. | Angket 3,77 Sangat - Petunjuk yang diberikan
karakteristik buku valid harus lebih rinci lagi.

siswa dan guru

Pernyataan yang diberikan
harus terkait dengan
keinginan dan kebutuhan
siswa

Memuat pernyataan yang
lebih rinci lagi sehingga
menjadikan  buku guru
sebagai pedoman dalam
mengajar
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LAMPIRAN 3
Hasil VValidasi dan Revisi Instrumen Penelitian untuk Tahap Pembuatan
Prototipe

No. Instrumen Rata- | Kategori Saran dan Revisi

rata

1. | Lembar Self 3,75 | Sangat Peneliti yang menilai sendiri
Evaluation buku valid instrumen dari buku guru.
guru Perbaiki kesalahan

pengetikan.

2. | Lembar Self 3,67 | Sangat Peneliti yang menilai sendiri
Evaluation buku valid instrumen dari buku siswa.
siswa Perhatikan kesalahan

pengetikan.

3. | Lembar validasi 3,73 | Sangat Pernyataan harus memuat
HLT valid penilaian komponen dalam

HLT.
Perbaiki pengetikan yang
salah

4. | Lembar validasi 3,83 | Sangat Pernyataan dalam penilaian
buku guru valid komponen dalam buku guru

perlu ditambahkan lagi.
Perhatikan lagi tanda baca.
Perhatikan penulisan kata-
kata.

5. | Lembar validasi 3,87 | Sangat Pernyataan dalam penilaian
buku siswa valid komponen dalam buku siswa

perlu ditambahkan lagi.
Perhatikan lagi tanda baca.
Perhatikan penulisan kata-
kata.

6. | Lembar Observasi | 3,81 | Sangat Pernyataan memuat proses
keterlaksanaan valid pembelajaran di kelas.
pembelajaran Pernyataan memuat

karakteristik RME dalam
proses pembelajaran

Kalimat yang digunakan
diperjelas lagi

7. | Angket praktikalitas | 3,80 | Sangat Memuat pernyataan yang
buku guru valid berhubungan dengan

kemudahan guru dalam
penggunaan buku
Gunakan kata-kata yang
mudah dipahami
8. | Angket praktikalitas | 3,80 | Sangat Memuat pernyataan yang
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buku siswa valid berhubungan dengan
kemudahan  siswa dalam
penggunaan buku
Perhatikan kata-kata yang
kurang jelas
9. | Lembar pedoman 3,64 | Sangat Memuat pernyataan
wawancara guru valid penilaian  guru terhadap
buku berbasis RME
Gunakan kata yang mudah
dipahami
10. | Lembar pedoman 3,72 | Sangat Memuat pernyataan
wawancara siswa valid penilaian siswa terhadap
buku berbasis RME
Gunakan kata yang mudah
dipahami
11. | Lembar validasi 3,43 | valid Perhatikan penulisan kata

soal kemampuan
komunikasi
matematis

Memuat penyataan indikator
pembelajaran
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LAMPIRAN 4

ANGKET KEBUTUHAN SISWA MENGENAI
KARAKTERISTIK BUKU SISWA BERBASIS RME
PADA SISWA KELAS VIII SMP

/ IDENTITAS DIRI \

Nama Lengkap
Nama Sekolah

Tanda Tangan

. J

Petunjuk Pengisian Angket

1.
2.

Tulislah identitas diri kalian pada kolom yang telah disediakan!
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda cek (V) pada pilihan
jawaban kalian!
Contoh: (V) Ya
() Tidak
Kalian boleh memberikan jawaban lebih dari satu.
Contoh: (V) Menggunakan gambar asli
(V) Menggunakan warna yang cerah
Apabila ingin memberikan jawaban lain selain yang telah disediakan, isikan
jawaban kalian pada tempat jawaban yang tersedia!
Contoh:(V) lainnya, yaitu .......ccccceveeeinneenne. ( berisi jawaban)

Berikan alasan singkat yang mendukung pilihan jawaban kalian!
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Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut menurut pendapat kalian!

Jika akan dikembangkan bahan ajar untuk pembelajaran matematika yang
dikemas dalam bentuk buku siswa topik statistika berbasis konteks dunia nyata,
bagaimana harapan kalian berkaitan dengan itu:

1.

Buku siswa topik statistika berbasis konteks dunia nyata seperti apakah yang

kalian inginkan?

() buku siswa yang memiliki gambar dan warna yang menarik serta berisi
permasalahan yang dekat dengan siswa.

() bukusiswa yang biasa saja berisi materi dan soal latihan

() lainnya, yaitu ................

Alasan:

Konteks/peristiwa apa dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dihubungan

pada pembelajaran statistika (pilihan boleh lebih dari satu).

() SensusPenduduk () Pertandingan Sepakbola
() Ukuransepatu () Mata Pelajaran Favorit
() Peminat Ekstrakurikuler () Lainnya ..cooevveeeiiieen,
() TinggiBadan () Lainnya ..ccceeeeeiivieeeennnes
() Peminat Sosial Median () Lainnya .cccoeeeeeiiieeeeeee,

Menurut kalian, sampul buku siswa seperti apa yang menarik?
() bergambar dan berwarna warni

() bergambar dan hitam putih

( ) bergambar dan satu warna

() lainnya, yaitu ........cccenn...e.

Alasan:

Buku siswa akan di desain dengan menggunakan gambar, ilustrasi/gambar
seperti apa yang sesuai bagi sampul buku siswa?

() animasi/kartun

() foto

() lainnya,yaitu................

Alasan:

Manurut kalian, dimanakah sebaiknya ilustrasi tersebut ditempatkan?
() disela-sela/diapit judul
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( ) dibawah judul, ukuran disesuaikan
() lainnya, yaitu ..............
Alasan:

6. Berapa jumlah ilustrasi/gambar yang sesuai untuk sampul depan buku siswa?

() satu

() dua

() lebihdaridua
Alasan:

7. Menurut kalian, bagaimanakah sebaiknya ukran gambar tersebut?
() kecil

( ) sedang
( ) besar
Alasan:

8. Warna apakah yang sesuai dengan untuk sampul depan buku siswa?
() warna-warna mencolok
() warna-warnalembut
() warna hitam-putih
() lainnya, yaitu ....ccccvveeeenneeeceiiieen,
Alasan:

9. Apakah yang sesuai dengan mengisi sampul belakang buku siswa?
() gambaranisi buku
() biografi penulis
() lainnya, yaitu ....eeeeecceeeeeeiiieeeeeen,
Alasan:

10. Jenis huruf (font) seperti apakah yang kalian suka untuk isi buku siswa?
) Times New Roman

) Comic Sans Ms

) Arial

) Calibri

) lainnya, yaitu .......ccceeeeeennnen.
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Alasan:

11. Ukuran kertas apa yang menurut ananda lebih efektif dan efisien dalam
penggunakan buku ini?
() A4(quarto)

() F4 (folio)

( ) A3
() lainnya, yaitu ......ccccveerurnennee.
Alasan:

12. Perlukah disertai daftar isi dalam buku siswa?
() iya () tidak
Alasan:

13. Bagaimana bahasa yang digunakan dalam buku siswa?
() menggunakan pilihan kata yang tepat
() mudah dipahami
() sulituntuk dipahami
() lainnya, yaitu ....ccceeevvrreeeeennnne.
Alasan:

14. Apakah harapan kalian terhadap bahan ajar berupa buku siswa topik statistika
berbasis RME?
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LAMPIRAN 5
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Hasil Angket Kebutuhan Siswa Mengenai Karakteristik

Buku Siswa Berbasis RME

No. Pernyataan Jumlah Pemilih Jawaban

1. | Buku siswa topik statistika a) buku siswa yang memiliki gambar
berbasis konteks dunia nyata dan warna yang menarik serta berisi
seperti apakah yang kalian permasalahan yang dekat dengan
inginkan? siswa (34 orang)

b) buku siswa yang biasa saja berisi
materi dan soal latihan (6 orang)

2. Konteks/peristiwa apa dalam a) Sensus Penduduk (11 orang)
kehidupan sehari-hari yang dapat |b) Ukuran sepatu (32 orang)
dihubungan pada pembelajaran c) Peminat Ekstrakurikuler (35 orang)
statistika d) Tinggi Badan (23 orang)

e) Peminat Sosial Media (18 orang)
f) Pertandingan Sepakbola (20 orang)
g) Mata Pelajaran Favorit (24 orang)

3. Menurut kalian, sampul buku a) bergambar dan berwarna warni (34
siswa seperti apa yang menarik? orang)

b) bergambar dan hitam putih (2
orang)

¢) bergambar dan satu warna (5 orang)

d) bergambar dan bertulisan berwarna
biru (8 orang)

4. | Buku siswa akan di desain dengan |a) animasi/kartun (24 orang)
menggunakan gambar, b) foto (16 orang)
ilustrasi/gambar seperti apa yang
sesuai bagi sampul buku siswa?

5. | Menurut kalian, dimanakah a) disela-sela/diapit judul (8 orang)
sebaiknya ilustrasi tersebut b) dibawah judul, ukuran disesuaikan
ditempatkan? (32 orang)

c) disetiap pembahasan (11 orang)

6. | Berapa jumlah ilustrasi/gambar a) Satu (28 orang)
yang sesuai untuk sampul depan |b) Dua (10 orang)
buku siswa? c) Lebih daridua (5 orang)

7. | Menurut kalian, bagaimanakah a) Kecil (0 orang)
sebaiknya ukuran gambar b) Sedang (35 orang)
tersebut? c) Besar (5 orang)

8. | Warna apakah yang sesuai dengan |a) warna-warna mencolok (12 orang)
sampul depan buku siswa? b) warna-warna lembut (28 orang)

warna hitam-putih (2 orang)
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9. | Apakah yang sesuai dengan a) gambaran isi buku (22 orang)
mengisi sampul belakang buku b) biografi penulis (30 orang)
siswa?

10. | Jenis huruf (font) seperti apakah  |a) Times New Roman (12 orang)
yang kalian suka untuk isi buku b) Comic Sans Ms(33 orang)
siswa? c) Arial(3 orang)

d) Calibri (4 orang)

11. | Ukuran kertas apa yang menurut |a) A4 (quarto) (36 orang)
ananda lebih efektif dan efisien b) F4 (folio) (10 orang)
dalam penggunakan buku ini? c) A3 (8orang)

12. | Perlukah disertai daftar isi dalam |[a) lya (40 orang)
buku siswa? b) Tidak (0 orang)

13. | Bagaimana bahasa yang a) menggunakan pilihan kata yang

digunakan dalam buku siswa?

tepat (11 orang)
mudah dipahami (36 orang)
sulit untuk dipahami (0 orang)




LAMPIRAN 6

LEMBAR EVALUASI DIRI (SELF EVALUATION)

HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY (HLT) BERBASIS
REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION (RME)

Dengan menggunakan instrumen ini dilakukan evaluasi terhadap HLT

pembelajaran matematika yang telah dirancang dengan memberikan tanda (V)

pada aspek yang telah dilakukan.

171

No. | Aspek yang dinilai

| Sudah | Belum [ Keterangan

A. Kelayakan isi

1.

Memuat tujuan pembelajaran yang
diuraikan dalam sub-sub tujuan sudah
tepat.

Memuat aktivitas untuk mencapai tujuan
sudah tepat.

Memuat dugaan proses belajar /berpikir
siswa dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual.

Memuat beberapa antisipasi guru terhadap
pemikiran siswa dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual.

Memuat permasalahan kontekstual
yang dimunculkan sangat dekat dalam
kehidupan siswa.

Memuat permasalahan kontekstual
yang dapat memperkenalkan konsep
matematika

Memuat permasalahan yang
mengarahkan siswa pada aktivitas
menemukan kembali konsep
matematika (guided reinvention)

Memuat permasalahan yang
mengarahkan siswa pada aktivitas
aktivitas untuk membuat model sendiri
(self develop models).

B. Keterbacaan HLT

Pengetikkan kata-kata pada HLT
sudah tepat.

10.

Penggunaan tanda baca pada HLT
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| sudah tepat. |
C. Kebahasaan
11. | Kebenaran dan kesederhanaan tata Bahasa
sesuai dengan PUEBI
12. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa.

Batipuh,......cccocooeviiiiiceiee 2021
Peneliti
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LAMPIRAN 7

LEMBAR EVALUASI DIRI (SELF EVALUATION)
BUKU GURU BERBASIS REALISTIC MATHEMATIC
EDUCATION (RME)

A. Petunjuk Pengisian
Dengan menggunakan instrumen ini dilakukan evaluasi terhadap buku
guru berbasis Realistic Mathematic Education (RME) yang telah dirancang

dengan memberikan tanda (V) pada aspek yang telah dilakukan.

B. Aspek Penilaian

No. | Aspek yang dinilai | Sudah | Belum | Keterangan
A. Cover

1. Gambar sesuai dengan materi

2. Komponen unsur tata letak (judul,

pengarang, ilustrasi logo, dan lain-lain

seimbang dan seirama dengan tata letak

iSi

3. Memiliki kekontrasan yang baik

(pewarnaan halaman depan)

4, Ukuran judul lebih dominan dibandingkan

nama pengarang dan tulisan lainnya

5. Judul dapat memberikan informasi secara

cepat dan tepat tentang materi isi buku

B. ISl

6. Materi buku guru sesuai dengan judul

buku

7. Buku guru berisikan petunjuk yang jelas

8. Komponen dalam buku guru sudah

lengkap

9. Alat dan bahan yang digunakan dalam

setiap kegiatan mudah disiapkan oleh

guru

10. | Materi tersusun secara runtun

11. | Buku guru memuat karakteristik RME:

penggunaan konteks, penggunaan model,

kontruksi siswa, interaktivitas dan

keterkaitan.
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12. | Buku guru memuat komponen HLT
berupa tujuan pembelajaran, aktivitas
siswa, prediski pemikiran siswa dan
antisipasi guru

C. Bahasa

13. | Pengetikkan kata-kata dan tanda baca
pada buku guru sudah tepat.

14. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

15. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
PUEBI

16. | Ukuran dan bentuk huruf menarik

D. Gambar

17. | Peletakkan gambar pada buku guru
sudah tepat dan teratur.

18. | Gambar yang dipilih sesuai dengan
keinginan siswa

19. | Warna gambar memiliki kekontrasan
yang sesuai

20. | Ukuran pada gambar sudah tepat

Saran

Peneliti
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LAMPIRAN 8
LEMBAR EVALUASI DIRI (SELF EVALUATION)
BUKU SISWA BERBASIS REALISTIC MATHEMATIC
EDUCATION (RME)

A. Petunjuk Pengisian
Dengan menggunakan instrumen ini dilakukan evaluasi terhadap buku
siswa berbasis Realistic Mathematic Education (RME) yang telah dirancang

dengan memberikan tanda (V) pada aspek yang telah dilakukan.

B. Aspek Penilaian

No. | Aspek yang dinilai | Sudah | Belum | Keterangan
A. Cover
1. Gambar sesuai dengan materi
2. Komponen unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi logo, dan lain-lain
seimbang dan seirama dengan tata letak
isi
3. Memiliki kekontrasan yang baik
(pewarnaan halaman depan)
4, Ukuran judul lebih dominan dibandingkan
nama pengarang dan tulisan lainnya
5. Judul dapat memberikan informasi secara
cepat dan tepat tentang materi isi buku
B. ISI BUKU SISWA
6. Materi buku siswa sesuai dengan judul
buku
Buku siswa memuat komponen yang jelas
(kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka)
7. Buku siswa berisikan tujuan
pembelajaran, aktivitas siswa dalam
konteks yang nyata.
8. Terdapat latihan dan pekerjaan rumah
untuk melihat kemampuan komunikasi
matematis siswa
9. Materi tersusun secara runtun
C. KONSISTENSI
10. | Penempatan unsur tata letak judul, sub |




